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Abstract. Kurikulum program studi diploma dua 
Administrasi Jaringan Komputer dirancang secara 
aplikatif dan berorientasi pada praktik industri. 
Tujuannya adalah untuk membekali mahasiswa 
dengan kompetensi teknis yang relevan dan langsung 
dapat diterapkan di dunia kerja. Salah satu elemen 
penting dalam kurikulum tersebut adalah program 
magang industri yang dilaksanakan selama dua 
semester dalam skema fast track. Namun, pelaksanaan 
magang masih menghadapi sejumlah tantangan 
seperti proses administrasi yang masih konvensional, 
minimnya pemantauan terhadap aktivitas mahasiswa 
di lapangan, serta belum tersedianya sistem informasi 
manajemen terintegrasi yang menghubungkan 
mahasiswa, pembimbing, dan mitra industri. Sistem 
informasi ini dikembangkan bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan proses 
magang industri pada program fast track. 
Pengembangan sistem magang industri menggunakan 
pengembangan perangkat lunak model waterfall dan 
diimplementasikan dengan bahasa pemrograman 
framework codeIgniter.  Dari hasil pengujian 
menggunakan metode black box testing 100% sistem 
yang sudah diimplementasikan sesuai dengan 
fungsinya dan memenuhi kebutuhan pengguna. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan tinggi vokasi khususnya pada jenjang diploma dua memiliki karakteristik 
kurikulum yang lebih aplikatif dan berorientasi pada dunia kerja. Salah satu program studi 
yang sangat relevan dengan perkembangan industri digital saat ini adalah Administrasi 
Jaringan Komputer. Program ini menyiapkan mahasiswa agar memiliki kompetensi teknis 
dalam pengelolaan, instalasi, pemeliharaan, serta administrasi sistem dan jaringan komputer 
yang sangat dibutuhkan dalam berbagai sektor industri. Untuk menunjang kesiapan kerja 
lulusan, pelaksanaan magang industri menjadi bagian penting dalam kurikulum merdeka. 
Program magang industri sangat dibutuhkan untuk membekali mahasiswa dengan 
keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman langsung di dunia usaha dan dunia kerja 
(IDUKA), sehingga memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengaplikasikan 
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pengetahuan teoritis mereka  dalam dunia nyata (Ayunda Putri A. Siregar et al. 2023). Dalam 
kurikulum program studi diploma dua fast track, program magang dibagi ke dalam dua 
semester yaitu semester dua dan semester tiga. Kurikulum diploma dua fast track 
mensyaratkan bahwa program magang industri yang dilaksanakan tetap dipetakan ke dalam 
mata kuliah yang  harus ditempuh oleh mahasiswa. Selama pelaksanaan magang industri 
mahasiswa tetap menjalani proses evaluasi penilaian sebagaimana perkuliahan yang 
berlangsung di perguruan tinggi vokasi, seperti penugasan, ujian tengah semester dan ujian 
akhir semester. Saat ini pelaksanaan pengelolaan magang industri di program studi diploma 
dua Administrasi Jaringan Komputer Politeknik Negeri Bali masih menghadapi berbagai 
kendala pada proses administrasi yang masih dilakukan secara konvensional. Kendala yang 
sering dihadapi antara lain seperti kesulitan dalam pengelolaan manajemen data, kurangnya 
pemantauan selama masa magang, serta belum adanya sistem informasi yang terintegrasi 
antar pihak yang terlibat seperti mahasiswa, pembimbing, dan mitra industri. Berdasarkan 
permasalan tersebut perlu dirancang sebuah sistem manajemen magang industri yang khusus 
mendukung kebutuhan program diploma dua Administrasi Jaringan Komputer, terutama 
dalam program fast track. Sistem ini dirancang untuk mengelola seluruh tahapan magang 
secara digital mulai dari proses pendaftaran, pemilihan tempat magang, pelaporan aktivitas 
magang, hingga evaluasi dan penilaian akhir dengan mengedepankan efisiensi dan 
transparansi. Pengembangan sistem manajemen magang industri pada program fast track ini 
akan dilakukan dengan menggunakan model perancangan perangkat lunak yaitu waterfall. 
Metode waterfall merupakan pendekatan pengembangan sistem yang dilakukan secara 
berurutan, dimulai dari tahap perencanaan hingga pemeliharaa. Setiap tahap harus 
diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga prosesnya bersifat linier dan 
terstruktur untuk memastikan pengembangan yang sistematis dan terorganisir (Alistya et al. 
2025). Model waterfall dipilih karena menyediakan tahapan yang sistematis dan terstruktur 
dalam pengembangan perangkat lunak, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Pendekatan ini memungkinkan proses 
pengembangan berjalan secara terkontrol dan terdokumentasi dengan baik. Dalam tahap 
implementasi, sistem akan dibangun menggunakan framework CodeIgniter. CodeIgniter 
adalah sebuah jaringan aplikasi web memiliki sifat open source yang pada umumnya banyak 
dipakai untuk mengembangkan aplikasi PHP (Satria et al. 2022). CodeIgniter mendukung 
arsitektur MVC (Model View Controller) yang memisahkan logika aplikasi, tampilan, dan 
pengelolaan data, sehingga memudahkan proses pengembangan dan pemeliharaan sistem 
(Antarajaya and Ambara 2023). Untuk memastikan kualitas dan fungsionalitas sistem yang 
dikembangkan, proses pengujian akan dilakukan menggunakan metode black box testing. 
Pengujian ini berfokus pada fungsi-fungsi sistem dari perspektif pengguna tanpa melihat 
struktur kode program (Antarajaya and Ambara 2023). Dengan metode ini, setiap fitur utama 
sistem seperti proses pendaftaran magang, pemilihan tempat magang, input laporan, dan 
evaluasi penilaian akan diuji untuk memastikan bahwa output yang dihasilkan sesuai dengan 
kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengembangan sistem manajemen magang 
industri ini diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dan efisien terhadap permasalahan 
yang selama ini dihadapi dalam pengelolaan proses magang di program diploma dua fast track 
Administrasi Jaringan Komputer. Lebih jauh lagi, implementasi sistem ini diharapkan mampu 
memperkuat keterkaitan antara dunia pendidikan vokasi dan dunia industri, sehingga 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga siap bersaing dan 
beradaptasi di lingkungan kerja yang dinamis. 
 
METODE 
Perancangan sistem informasi magang industri menggunakan metode pengembangan 
perangkat lunak dengan model waterfall yang dikombinasikan dengan arsitektur Model View 
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Controller (MVC) dari framework CodeIgniter. Model waterfall menyediakan pendekatan 
pengembangan yang bersifat sekuensial atau terstruktur yang dimulai dari tahap analisis 
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, distribusi, hingga pemeliharaan. 
Model waterfall dikenal dengan tahapan-tahapannya yang terstruktur dan berurutan, di mana 
setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya (Anis, 
Mukti, and Rosyid 2023). Perancangan dengan model waterfall ditunjukan pada Gambar 1 
dibawah ini. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Perancangan dengan Model Waterfall 
 

Konsep perancangan arsitektur Model View Controller (MVC) adalah pendekatan pemisahan 
proses sistem menjadi tiga komponen utama, yaitu model, view, dan controller, yang masing-
masing memiliki tanggung jawab tersendiri. Pemisahan ini bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi pengembangan serta mempermudah pemeliharaan dan pengelolaan sistem (Maria 
Sri Wulandari, Rahayu Noveandini 2024). Pada perancangan sistem informasi magang 
industri ini, konsep MVC memudahkan didalam mengelompokkan kode antara tampilan, 
database dan kontrol manajemen kode. Berikut penjabaran dari langkah-langkah 
perancangan sistem manajemen magang industri dengan mengimplementasikan model 
waterfall. 

1. Analisis Kebutuhan 
Analisis sistem dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan utama dalam 
pengelolaan magang industri seperti pendaftaran mahasiswa magang, pemilihan 
tempat mitra industri, pelaporan kegiatan (kontrol aktivitas), dan evaluasi penilaian. 
Hasil analisis yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa proses  kegiatan magang 
industri masih dilakukan secara konvensional sehingga menyulitkan koordinasi antara 
mahasiswa, koprodi, dosen, dan mitra industri. Perancangan sistem magang industri 
harus dapat terimplementasi sehingga dapat membantu pihak program studi untuk 
mengelola kegiatan magang industri untuk mengelola seluruh kegiatan magang 
industri secara lebih terstruktur dan efisien. 

Tabel 1. Daftar Kebutuhan Fungsional Sistem Informasi Magang Industri 

No Kebutuhan 
Fungsional 

Keterangan 

1 Pendaftaran Magang 
Industri 

Sistem harus dapat melakukan pendaftaran 
magang industri, sehingga dapat mencetak surat 
pengantar ke mitra industri 

2 Pemilihan Mitra 
Industri 

Sistem dapat melakukan pengelompokan 
tempat magang industri berdasarkan dari 
jumlah ketersediaan mitra 
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3 Pengelolaan Mata 
Kuliah dan 
Pembimbing 

Sistem dapat memberikan pengelolaan terhadap 
pengguna terkait manajemem mata kuliah dan 
pembimbing magang industri 

4 Proses Kontrol 
Aktivitas 

Sistem dapat memberikan akses ke mahasiswa, 
dosen pembimbing industri untuk melakukan 
verifikasi terhadap kontrol aktivitas yang dibuat 

5 Evaluasi Penilaian Sistem dapat mengatur proses evaluasi penilaian 
yang nantinya diinputkan oleh pihak 
pembimbing lapangan dan diverifikasi oleh 
pembimbing kampus 

 
2. Desain Sistem 

Tahap desain adalah tahap merancang aliran data pada sistem informasi yang akan 
dibangun berdasarkan hasil analisis kebutuhan fungsional sehingga dapat 
memberikan gambaran terhadap ruang lingkup pengolahan data pada sistem 
informasi (Ananda, Fachri, and Fitriani 2024). Desain sistem dilakukan berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan pengguna dengan tujuan membangun alur kerja aplikasi yang 
efisien dan terintegrasi. Gambar 2 dibawah ini menjabarkan untuk flowmap proses 
pendaftaran magang industri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Flowmap Sistem Infomasi Pendaftaran Magang Industri 
 

Selanjutnya untuk proses pengelolaan magang industri dan evaluasi penilaian 
ditampilkan pada Gambar 3 dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Flowmap Proses Magang Industri dan Evaluasi Penilaian 
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3. Penulisan Kode Program 
Penulisan kode pada aplikasi program sistem informasi magang industri ini dilakukan 
menggunakan framework CodeIgniter, yang mengusung arsitektur Model View 
Controller (MVC). Dengan pendekatan ini, proses pengembangan menjadi lebih 
terstruktur karena logika aplikasi, tampilan antarmuka, dan pengelolaan data 
dipisahkan secara jelas. CodeIgniter dipilih karena ringan, cepat, dan mendukung 
pengembangan aplikasi web yang efisien serta mudah dalam proses pemeliharaan. 

4. Pengujian Program 
Proses pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing untuk 
mengevaluasi fungsionalitas dari fitur sistem yang dikembangkan. Pengujian ini 
difokuskan pada proses utama seperti pendaftaran mahasiswa magang, pemilihan 
tempat magang, pengisian kontrol aktivitas, serta evaluasi penilaian, sehingga output 
yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan oleh 
pihak program studi. 

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 
Penerapan program dilakukan setelah sistem berhasil melewati tahap pengujian dan 
dinyatakan siap untuk digunakan. Sistem mulai diimplementasikan pada lingkungan 
Program Studi Diploma Dua Administrasi Jaringan Komputer untuk mendukung 
pengelolaan kegiatan magang industri. Setelah diterapkan, proses pemeliharaan 
dilakukan secara berkala untuk memastikan sistem tetap berjalan optimal, 
memperbaiki bug, serta menyesuaikan fitur apabila terdapat kebutuhan baru dari 
pengguna. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan sistem informasi magang industri yang diterapkan pada program studi diploma 
dua Adminstrasi Jaringan Komputer bertujuan untuk mendukung pengelolaan kegiatan 
magang secara digital, mulai dari proses pendaftaran, pemilihan tempat magang, pelaporan 
kegiatan, hingga evaluasi penilaian. Hasil sistem magang industri sudah dapat membantu 
semua kegiatan magang industri dengan efektif dan efisien. Tampilan hasil sistem magang 
industri seperti pada Gambar 4 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Tampilan Hasil Sistem Informasi Magang Industri 
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Pada sistem informasi magang industri ini memiliki berbagai menu seperti Master Data, 
Magang Industri, Laporan Magang dan Setting User. Pada menu master data terdapat fitur 
pengelolaan data mahasiswa, mitra industri, mata kuliah, pembimbing, jadwal kuliah serta 
pengaturan periode untuk magang industri. Fitur pengelolaan mahasiswa dirancang untuk 
memberikan kemudahan bagi admin dalam memantau seluruh aktivitas mahasiswa terkait 
proses magang. Salah satu fungsi utamanya adalah memantau dan memverifikasi proses 
pendaftaran akun mahasiswa yang dilakukan melalui sistem. Setelah mahasiswa melakukan 
registrasi, admin akan melakukan validasi data untuk memastikan kelengkapan dan keabsahan 
informasi yang diberikan. Tampilan jika  mahasiswa sudah berhasil melakukan pendaftaran 
magang industri. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Daftar Mahasiswa dengan Status Akun Sudah Aktif 

 
Untuk menu Magang Industri terdapat beberapa fitur seperti proses magang, surat pengantar, 
kontrol aktivitas, soal ujian dan evaluasi penilaian.  Untuk fitur proses magang ini akan ada 
tahapan yang harus disi seperti melengkapi profile, rencana magang dan validasi data. 
Tampilan halaman program seperti Gambar 6 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Melangkapi Alur Proses Magang Industri 
Proses magang ini jika sudah tervalidasi, maka akan dilanjutkan ke fitur surat pengantar. Surat 
pengantar ini dapat dicetak oleh mahasiswa harus melalui validasi dari admin yang sudah 
mengisi nomor surat yang didapatkan dari jurusan. Tampilan fitur  surat pengantar seperti 
Gambar 7 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Daftar Surat Pengantar Magang Industri 
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Setelah surat pengantar dicetak, mahasiswa membawa surat tersebut ke mitra industri sebagai 
bentuk permohonan magang. Selanjutnya, mitra industri akan memberikan surat balasan 
sebagai tanda persetujuan, yang kemudian diunggah kembali oleh masing-masing mahasiswa 
ke akun mereka melalui sistem. Tampilan salah satu akun mahasiswa seperti pada Gambar 8 
dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Verifikasi Bukti Balasan Magang 
 
Pada proses ini jika sudah diverifikasi oleh admin, maka mahasiswa sudah dapat melakukan 
penginputan kontral aktivitas selama kegiatan magang industri. Berikut contoh kontrol 
aktivitas yang sudah diisi oleh mahasiswa ditampilkan pada Gambar 9 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Pengisian Kontrol Aktivitas dan Verifikasi dari Pembimbing Lapangan 
 
Fitur evaluasi dan penilaian pada sistem informasi magang industri memungkinkan proses 
penilaian dilakukan secara digital dan terintegrasi. Mitra industri melalui pembimbing 
lapangan dapat memberikan penilaian berdasarkan berbagai komponen, seperti nilai tugas, 
ujian tengah semester, dan ujian akhir semester yang berkaitan dengan kegiatan proses 
magang. Selain itu, penilaian juga dapat didasarkan pada laporan aktivitas mahasiswa serta 
hasil observasi selama masa magang. Seluruh data penilaian tersimpan otomatis dalam sistem 
dan dapat diakses oleh dosen pembimbng kampus dan di verifikasi baru mahasiswa dapat 
melihat dari akun masing-masing, sehingga proses menjadi lebih efisien, transparan, dan 
terdokumentasi dengan baik. Tampilan hasil evaluasi dan penilaian ditunjukkan pada Gambar 
10 dibawah ini. 
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Gambar 10. Hasil Evaluasi dan Penilaian Magang Industri 
Hasil pengujian sistem informasi magang industri pada program diploma dua Administrasi 
Jaringan Komputer di Politeknik Negeri Bali dilakukan dengan dua metode, yaitu black box 
testing dan angket kuesioner. Pengujian dengan metode black box testing menunjukkan bahwa 
seluruh fitur utama sistem, seperti pendaftaran magang, pemilihan tempat magang, pelaporan 
kegiatan, dan evaluasi penilaian, berfungsi 100% sesuai dengan yang diharapkan. Sistem ini 
juga menunjukkan kinerja yang baik dalam aspek fungsionalitas, keamanan, dan kemudahan 
akses bagi pengguna. Selain itu, pengujian dari sisi pengguna dilakukan melalui penyebaran 
angket kuesioner secara online kepada mahasiswa dan dosen pembimbing. Kuesioner ini berisi 
sejumlah pernyataan terkait pengalaman penggunaan sistem, kemudahan navigasi, serta 
kepuasan terhadap fitur yang tersedia. Hasil dari kuesioner tersebut ditampilkan dalam 
bentuk grafik untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai respon pengguna 
terhadap sistem yang telah dikembangkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. Hasil Pengujian Sistem Informasi Magang Industri 

 
SIMPULAN 
Kesimpulan dari pengembangan sistem informasi magang industri pada program diploma 
dua Administrasi Jaringan Komputer di Politeknik Negeri Bali menunjukkan bahwa sistem 
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ini mampu memberikan solusi efektif terhadap permasalahan yang selama ini dihadapi dalam 
pengelolaan magang. Dengan fitur-fitur seperti pendaftaran magang secara online, pemilihan 
tempat magang, pelaporan kontrol aktivitas, serta evaluasi dan penilaian. Sistem ini 
mendukung efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam seluruh proses magang. Pengujian 
menggunakan metode black box testing membuktikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan 
dengan baik, sementara hasil kuesioner menunjukkan respon positif dari pengguna. 
Implementasi sistem ini diharapkan dapat memperkuat integrasi antara dunia pendidikan 
vokasi dengan dunia industri yang nantinya menghasilkan lulusan mahasiswa yang siap untuk 
menghadapi tantangan didalam dunia kerja. 
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